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KATA PENGANTAR

Penggunaan pupuk alematif semakin dirasakau penting akibat semakin
mahalnya pupuk anorganik akibat penghapusan subsidi pupuk oleh Pemerintah.
Pemanfaatan sisa-sisa produksi pertanian sebagai sumber hara dan bahan organik
tanah sudah sering dianjurkan, namun dalam kenyataannya masih belum dilakukan
secara optimal oleh petani.

Di Jawa Timur terdapat banyak pabrik monosodium glutamat (MSG) dengan
bahan baku tetes tebu, menghasilkan produk samping yang dikenal sebagai “Sisa
produksi asam amino” (SIPRAMIN). Sipramin telah diteliti dan dikaji cukup lama
pada berbagai tanaman dan jenis tanah, baik manfaatnya maupun kemungkinan
pengaruh negatifnya.

Buku ini memuat hasil-hasil penelitian dan pengkajian SIPRAMIN pada
berbagai tanaman dan dampaknya terhadap sifat tanah dan mutu hasil. Informasi
dalam buku ini diharapkan dapat melengkapi hasil kajian SIPRAMIN dan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan penyusunan anjuran pemanfaatannya.

Kepada para penelit/pengkaji dan penyunting buku ini kami sampaikan
penghargaan dan terima kasih. Ucapan terima kasih kami sampaikan pula kepada para
produsen SIPRAMIN yang telah mendukung pendanaannya, dan kepada semua pihak
yang telah membantu hingga selesainya buku ini.

Semoga isi buku ini bermanfaat untuk mendukung pembangunan pertanian.

Malang, Maret 1999
Kepala BPTP Karangploso,

Dr. SUYAMTO
NIP. 080037650
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LAPORAN KETUA PANITIA PENYELENGGARA

Yth. Bapak Wakil Gubemur KDH Tk. | Jawa Timur Bidang Ekonomi dan
Pembangunan.

Yth. Bapak Sekretaris Jendral Departemen Pertanian.

Yth. Bapak Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

Yth. Bapak/Ibu pejabat eselon II lingkup Departemen Dalam Negeri, Departemen
Pertaman, Departemen Kehutanan dan Perkebunan serta Departemen
Perindustrian dan Perdagangan.

Bapak-Ibu dan hadinn peserta seminar yang kami hormati,

Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh.

Pertama-tama kami atas nama panitia pelaksana Seminar Hasil
Penelitian/Pengkajian Penggunaan Pupuk Cair “Sipramin” mengucapkan selamat
datang kepada seluruh peserta. Kami mengucapkan puji syukur kehadirat Tuhan
Yang Maha Esa, karena atas ridho-Nya kita dapat hadir bersama dalam acara seminar
dalam bulan suci Romadhon hari ini.

Bapak Wakil Gubemur, Bapak Sekjen Deptan, Bapak Kepala Badan Litbang
Pertanian dan Hadirnn yang kami hormati.

Kami Laporkan bahwa seminar ini diselenggarakan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian bekerjasama dengan PT. Ajinomoto, PT. Cheil Samsung,
PT. Miwon dan PT. Sasa Inti, selama 2 hari pada tanggal 6-7 Januari 1999, di Royal
Orchids Hotel Batu, Malang. Topik seminar bersumber dari hasil penelitian dan
pengkajlan lanjutan dampak penggunaan pupuk Sipramin tahun 1997/1998, meliputi:

Keragaan Sipramin sebagai alternatif sumber pupuk N pada berbagai
tanaman.

2. Hasil penelitian dampak penggunaan pupuk cair Sipramin terhadap sifat
tanah dan produksn tanaman,

Hasil pengujian penggunaan pupuk cair Sipramin pada tebu.

4. Hasil pengkajian pupuk cair Sipramin padi dan jagung

Seminar ini bertujuan untuk:

1. Mengkomunikasikan hasil penelitian dan pengkajian lanjutan dampak
penggunaan pupuk cair Sipramin.
2. Menjawab kontroversi tentang dampak penggunaan pupuk cair Sipramin.
3. Kemungkinan penggunaan takaran sebagai pupuk alternatif pada tanaman.
Maka tema seminar ini adalah penggunaan Sipramin sebagai altematif sumber
pupuk N dan bahan organik untuk meningkatkan produksi pertanian.
Bapak Wakil, Gubernur, Bapak Sekjen Deptan, Bapak Kepala Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian dan Hadirin yang kami hormati.
Seminar ini diikuti 70 peserta, berasal dari:

w

L Ketua Bappeda, Asisten II dan Bappedalda lingkup kantor Gubernur KDH
Tk. 1 Propinsi Jawa Timur

2  Kanwil Deptan Jawa Timur
3. Kanwil Kehutanan dan Perkebunan Jawa Timur
4 Kanwil Deperindag Jawa Timur




S Dwrektur Bmna Produks: Tanaman Perkebunan

@  Direktur Bma Produksi tanaman Pangan

7  Darektur Bma Produks: Hortikultura

8  Perguruan tinggi di Jawa Timur (Unibraw, Univ. Jember dan UPN)

9  PTP Nusantara X1

10 Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Tk. I Jatim

11.  Dmas Perkebunan Tngkat | Jawa Timur

12 Asisten Il dan 14 Kabupaten Dati II se Propinsi Jawa Timur

13. Sekretans Badan Pengendali Bimas Jawa Timur

14 Pusat Peneltian Tanah dan Agroklimat

1S Pusat Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian

16. Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia, Pasuruan

17 Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Karangploso

18 Asosiasi Perusahaan Pupuk Pelengkap Carr dan Zat Pengatur
TumbuhWilayah Jatim, Jateng dan Indonesia Bagian Timur

19 PT. Ajinomoto Indonesia, PT Cheil Samsung Indonesia, PT. Miwon
Indonesia , dan PT Sasa Inti Gending Probolinggo

Kami atas nama panitia pelaksana mengucapkan terima kasih atas partisipasi
bapak-ibu dalam seminar ini. Apabila selama pelaksanaan seminar i terdapat
banyak kekurangan, kami mohon maaf Tidak lupa kami sampaikan terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar mi.

Bapak Wakil Gubemnur, Bapak Sekjen Deptan, Bapak Kepala Badan Litbang
Pertanian dan hadirn yang kami hormati,

Kami berharap hasil seminar i dapat digunakan sebagai masukan bagi
pengambil kebijakan dalam rangka menanggulangi kekurangan jumlah pupuk secara
nasional dan mahainya harga pupuk dengan dihapuskannya subsidi harga pupuk.

Kami mohon Bapak Sekjen Deptan berkenan memberi arahan. Selanjutnya
kami mohon Bapak Wakil Gubemur memberi arahan sekaligus membuka seminar ini
secara resmi.

Wassalamualaikum Warohmatullohi Wabarokatuh.

Panitia pelaksana
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HASIL PERUMUSAN

Pupuk AS dapat disubstitusi sebagian atau seluruhnya oleh Sipramin pada dosis bak,
(N) tanaman tebu setempat, yartu sekitar 4 000-5 000 liter per hektar . Namun harus tetap
diimbang! dengan pembenan pupuk P dan K dosis baku setempat Hasil mi mesmpakaf.
telaah hasil percobaan sejak tahun 1980-an di berbagai jenis tanah dengan lingkungan yang
berbeda di Jawa Tumur. |

Jika tebu diolah dalam keadaan segar maka pemupukan tebu dengan AS maupun
Sipramin hingga 2x dosis baku belum menyebabkan gangguan pada sifat nira dan proses
pengolahan gula Hasil pengolahan tebu mi menghasilkan wama hablur dengan nila
ICUMSA kurang dan 300.

Tebu giling hendaknya digiling dalam kondisi segar yaitu digiling kurang dan 36
setelah tebang. Tebu yang dipupuk dengan dosis N berlebihan (baik Amonium Sulfat, urea
maupun Sipramin) akan semakin merosot kualitas niranya dengan semakm lamanya wakm
tenggang gling (lebth dari 36 jam).

Sejauh Sipramin diberikan pada dosis baku, maka pemberian Sipramin sampai
dengan tahun kedua, belum ada pengaruh yang berarti tethadap pH, hara-hara, kekerasan
tanah dan perkembangan akar tebu.

Pupuk Urea yang digunakan untuk pemupukan padi dan jagung dapat disubstitusi
sebagian atau seluruhnya oleh Sipramin, yaitu 200 kg Urea per hektar menjadi 100 kg Urea
ditambah 2.500 liter Sipramin per hektar pada padi dan 300 kg Urea per hektar menjadi 150
kg Urea ditambah 2.500 liter Sipramm per hektar pada jagung

Hasil gabah yang dipupuk Sipramin 5.000 liter per hektar tidak berbeda dengan
2.500 liter per hektar Sipramin ditambah 100 kg Urea per hektar, taaplhasmyacmdenmb
lebih rendah. Pemberian Sipramm hingga 5.000 liter per hektar tidak

menurunkan kualitas beras. Pembenian 5.000 liter per hektar Sipramm masih dikuti

peningkatan hasil jagung, walaupun tidak berbeda nyata dengan pemberian 2.500 liter per
hektar Sipramin ditambah 150 kg urea per hektar.

Wsmmwsqba@p@ukahmaﬁﬁsudahbamgtmmdoﬁmya
harus mengikuti anjuran spesifik lokasi karena ada kecenderungan petani menggunakan
Sipramin sebagai satu-satunya sumber pupuk. Disarankan pupuk Sipramin dilengkapi juga
dengan unsur hara Pdan K.

Kontrol kualitas (Quality Control) terhadap pupuk Sipramin perlu dilakukan,
sehingga tidak merugikan konsumen, sama dengan pupuk lainnya. Oleh karena itu periu
adanya standar nasional dan disarankan menggunakan kemasan/segel yang memadai.

Keterkaitan kuat antara pabrik gula dengan pabrik MSG, perlu adanya koordmasi
vertikal yang kuat. Mm:nterdapatSOOpupukaltemmfyangtadaﬂardlm
sehingga perlu dibentuk komisi pupuk
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DAMPAK SIPRAMIN TERHADAP
POPULASI MIKROORGANISME TANAH GURAH KEDIRI

Tini Prihatini

Pusat Peneliian Tanah dan Agroklimat

PENDAHULUAN

Pokok-pokok kebijaksanaan pembangunan yang berkelanjutan
menggariskan pentingnya pengelolaan sumber daya alam yang sesual
dengan daya dukung lingkungan, khususnya dalam pengembangan industri,
pertanian, pemukiman perkotaan dan lain-lain. Oleh karena itu dibutuhkan
proses analisis dampak lingkungan dan penetapan kebijaksanaan
penanggulangan pencemaran yang ditimbulkan dari kegiatan-kegiatan
pembangunan tersebut (Djajadiningrat, 1994) Adalah suatu kewajiban
bersama. bahwa dampak lingkungan yang menyertai proses pembangunan
ini, meliputi pencemaran air, udara, tanah dan kerusakan tatanan lingkungan
biotik dan abiotik lainnya ditanggulangi dengan semestinya dan dengan cara
yang bertanggung jawab.

Limbah hasil pertanian, peternakan, perikanan dan perkebunan juga
limbah industri mengandung berbagai jenis bahan dalam bentuk padatan,
cairan dan gas Apabila bahan-bahan ini dibuang ke dalam lingkungan
dalam jumlah besar, dalam waktu yang relatif singkat sekalipun, akan
menurunkan kualitas lingkungan sampai tingkat tertentu sehingga dapat
membahayakan kehidupan segala makhluk yang ada di dalamnya Kadar
dan jenis bahan yang dapat menurunkan kualitas atau mencemarkan
lingkungan sangat bervariasi tergantung dari jenis hasil pertanian itu sendiri
Namun demikian secara garis besar dapat dinyatakan bahwa limbah hasil
pertanian mudah terurai secara biologis di alam (biodegradable) (Tugaswati
dan Nugroho, 1985)

Di Jawa Timur telah dikenal pupuk cair Sipramin yang berasal dari
cairan sisa proses asam amino dari pabrik Mono Sodium Glutamat (MSG)
dengan merek dagang Amina (Ajinomoto), Orgami (Miwon), Saritana (Sasa
Inti) dan Bagitani (Cheil Samsung Astra). Karena berasal dari gigq proses
asam amino, diharapkan Sipramin banyak mengandung senyawa organik
yang mudah dirombak oleh mikroorganisme tanah.

Penggunaan bahan organik sebagai pupuk organik memegang peranan
penting dalam memperbaiki lingkungan untuk pertumbuhan “"“mm dalam
mengoptimalkan penggunaan pupuk dan meningkatkan produkdivitas tngy,

Januart 1999,

Proaiding Seminar HanlPamelisan/VenghufianFenggunaan Pupuh Cair Sipramin, Baw &7
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Bahan organik tanah bertindak sebagai cadangan hara tanaman, dan
mencegah pencucian hara-hara tersebut Hal ini disebabkan karena bahan
organik memiliki KTK (Kapasitas Tukar Kation) yang tinggi Humus
memiliki KTK > 300 me/100g humus, yang jauh lebih besar bila
dibandingkan dengan komponen liat seperti kaolinit (3-15 m ¢), illit (30-40
m e) atau montmorillonit (80-150 m e) (Simpson dalam Vaughan dan Ord,
1985)

Karena bahan organik tanah berperan sebagai sumber makanan dan
enersi untuk berbagai mikroorganisme maka aktivitas mikroorganisme tanah
ditentukan oleh jenis dan kandungan bahan organik dalam tanah Untuk
menelaah peranan bahan organik terhadap kehidupan mikroorganisme tanah
maka perlu pengamatan penambahan bahan organik ke dalam tanah secara
tetap dan dalam jangka waktu yang lama mengingat bahan organik yang
diberikan akan menciptakan keseimbangan lingkungan bagi perkembangan
mikroorganisme di dalam tanah (Suzuki, 1975).

Untuk mempelajari seberapa jauh dampak penggunaan Sipramin
sebagal pupuk organik terhadap kehidupan mikroorganisme di dalam tanah,
telah dilakukan penelitian jangka panjang pada lahan petani di Gurah Kedin
dengan pola tanam jagung-padi.

BAHAN DAN METODA

Data mikrobiologis diperoleh dari percobaan pemupukan di lapang
yang telah dilakukan sejak MK 1997 dengan pola tanam jagung-padi
Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
yang diulang tiga kali Perlakuan yang dicoba merupakan kombinasi
pemupukan urea dengan Sipramin Hasil analisis tanah sebelum percobaan
dan hasil analisis pupuk cair Sipramin disajikan pada Tabel 1 dan 2

Prosiding Seminar HusilPenelitian Penghajian Penggunaan Pupsh Cair Sipramin. But 8-7 Jannari 1999
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Tabel | Hasil analisis tanah Gurah Kediri sebelum percobaan

B Jems anahisis Gurah

™ Tekstur

! Pasir (%) 60

‘ Debu (%) 29
Liat (%) 11

[ Bahan orgamk
C (%) 0,63
N (%) 0.07

‘ C/N 9

g P-O;

i HCl (mg/100g) 72

' Olsen (ppm) 30

K0
HCl 25% (mg/100g) 140
Nilas tukar kavon (NH. acetat IN pH 7)
Ca 8.52
Mg (me/100g) 3,30
K 0,15

Na 0,28
Jumlah 12.25
KTK 239
Kejenuhan basa > 100

Tabel 2 Hasil anahisis pupuk cair Sipramin

No Jems pH BO N P K Na Ca S Mg Cl
Sipramun
Yo
! Orgami | 4.78 | 107 1 3,95 | 0,06 | 1,13 | 037 | 042 | 087 | g5 8.85
2 | Baguam | 466 | 81| 490 | 006 | 055|010 | 005 | 365| g9 | oo
3 Ammpa | 505 | 12,7 | 395 | 019 | 107 | 046 | 0,06 | 326 | ¢, 0.60
4 | Senwpa | 7.0 | 109|422 | 0,02 | 070 | 0.93 | 0.03 | 188 | gg¢ | , 67

Pranding Sewanar HasilF ensiinan/PenghajianFanggunaam Pupsh Cair Sigramin, Batw 6-7 Janueri 1998,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari dua kali pengamatan mikrobiologis yang diambil pada akhir
musim tanam jagung dan padi diperoleh data pengamatan jumlah populasi
Actinomycetes, Azotobacter dan bacten pelarut P seperti disajikan pada Tabel 3

Tabel 3. Populasi Mikroorganisme Tanah Gurah Pada Akhir Musim Tanam [ dan
Musim Tanam II

Populasi Mikroorganisme Tanah
No Perlakuan Actinomycetes Azotobacter Pelarut P
MT. I MT.II MT.I | MT.II MT ] MT I
- x 10% — ——x 10" — —x 10" —

1. | PK 53 42 43 48 169 141

2. | NPK 42 34 44 72 83 74
3. | Orgamu 2500 40 52 88 23 126 102

4. | Organu 5000 30 84 52 49 130 84

5. | Bagitau 2500 35 46 82 31 103 %
6. | Bagitani 5000 25 4 77 9% 50 129
7. | Amina 2500 28 14 65 40 82 i4
8. | Amina 5000 2i 63 37 4l 76 147
9. | Santana 2500 33 31 37 0 94 146
10. | Saritana 5000 29 54 32 48 48 122

Actinomycetes

Sekitar 90% dan Actinomycetes yang diisolasi dari tanah termasuk ke
dalam Genus Streptomyces. Pada cawan petri menunjukkan pertumbuhan
koloni yang kompak dengan mycelium yang bercabang, reproduksi melalui
pembentukkan spora dan juga fragmentasi mycelium Beberapa
Actinomycetes menghasilkan spora tunggal, berpasangan atau berbentuk
rantai, dinamakan Conidia (Paul dan Clark, 1989).

Aktivitas dari Actinomycetes dalam berbagai transformasi tidak begitu
jelas. Rupanya Actinomycetes mempunyai peranan biokimia yang lebih
kecil dibandingkan bakteri dan jamur. Kemampuan yang lemah dalam
berkompetisi ditunjukkan dengan populasi yang relatif rendah pada awal
dekomposisi sisa tanaman. Bila keadaan hara terbatas dan tekanan dari
pesaing yang efektif (Jamur dan bakteri) berkurang, Actinomycetes menjadi

Frouding Sewunar Hasl'enlitian enghajion Pongganaan Pupuk Cair Sipramin, Bete §-7 Januari ] 993,
35
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unggul. dan melanjutkan proses dekomposisi (Oswal, 1980) Karbohidrat

vang larut dalam arr merupakan bentuk pertama yang dirombak, kemudian
hemicellulosa dan selulola Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pada
umumnya pada MT 11 peningkatan takaran Sipramin dalam bentuk Orgam,
Amina maupun Santana meningkatkan jumlah populasi Actinomycetes dan
populast pada MT 11 lebih tinggi daripada MT 1. Peningkatan takaran
Bagitani pada MT 1. juga MT 11 cenderung menekan populasi
Acnmomycetes Hal i sesuai dengan hasil penelitian terdahulu (Prihatini er
al, 1997) dan didukung oleh Paul dan Clark (1989) yang menyatakan
bahwa Acrinomyceres tidak toleran terhadap lingkungan asam (Tabel 2)

Azotobacter

Azotobacter termasuk keluarga Azofobacteraceae, merupakan bakteri
yang bersifat heterotrof, bersel lonjong yang tumbuh secara cepat (waktu
generasi sekitar 3 jam) dan membentuk lendir (Dalton, 1980). Azorobacter
dapat menambat nitrogen dar udara secara bebas (asimbiotik) kira-kira 10-
20 mg N/g karbohidrat yang digunakan (Gaur, 1980), nilai yang agak
berbeda dilaporkan oleh Subba Rao (1982) yaitu antara 2-15 mg N/g Carbon
yang dikonsumsi Populasi Azotobacter dalam tanah kira-kira 10°/g tanah

Data pengamatan jumlah populasi Azotobacier pada Tabel 3
menunjukkan bahwa pemberian Orgami, Amina, dan Saritana pada MT 11
menekan populasi Azorobacter bila dibandingkan dengan pemupukan urea,
kecuali pada pemberian Bagitani takaran 5000 Vha. Pemberian Bagitani
pada MT II sampai takaran 5000 V/ha meningkatkan populasi Azorobacter
dibandingkan pada MT 1.

Bakteri Pelarut P

Di dalam tanah terdapat mikroba yang dapat merubah bentuk P tidak
tersedia menjadi tersedia bagi tanaman. Kelompok mikroba tersebut adalah
bakteri pelarut P (Phosphate Solubilizing Bacteri)_ dan jamur pelarur P
(Phosphate Solubilizing Fungi). Kelompok bakteri yang biasa dijumpai
yaitu Pseudomonas dan Bacillus, dan kelompok jamur yaitu Aspergillus dan
Penucillium. Mengenai peranan mikroba pelarut P dalam meningkatkan
ketersediaan P tanah telah banyak diteliti (Ahmad Jha, 1982 dan Fernangez
et al.,, 1985) Mengaktifkan kegiatan mikroba pelarut P di dalam tanah akan
ikut berperan dalam meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk P terytamg
pada tanah-tanah yang mempunyai status P tanah tinggi (Litbang Penanjgn
1993)
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Tabel 4. Hasil analisis tanah Gurah Kedin pada Akhir MT 11

pH Bahan Organik KTK
No Perlakuan (H-0) C N
% Me/100g

1 PK 6.8 0,65 0,07 8.36
2 NPK 6.3 0.69 0,07 8.81
3 Orgamu 2500 6.1 0,65 0.07 8.71
4 | Orgamu 5000 6.1 0,69 0,08 9.04
5. | Bagitam 2500 6.0 0.74 0.07 9.17
6. | Bagitan 5000 6.3 0.75 0.08 9.82
4 Amina 2500 6.3 0.73 0.07 9.28
8 Amina 5000 6.4 0.70 0.08 9.72
9. | Santana 2500 6.4 0.63 0.06 8.68
10. | Santana 5000 6.2 0,79 0.08 9.79

—

Pemberian Amina dan Saritana pada MT II berhasil meningkatkan
jumlah populasi bakteri pelarut P dibandingkan dengan pengamatan pada MT L
Pemberian Orgami pada dua takaran yang dicoba, pada MT I belum terlihat
pengaruhnya, sedangkan pada MT II, peningkatan takaran pupuk ternyata
menekan kehidupan bakteri pelarut P. Temyata penggunaan Orgami selama 2
musim tanam menekan kehidupan bakteri pelarut P dalam tanah Orgami
mempunyai kandungan Cl jauh lebih tinggi (Tabel 2), yaitu sebanyak 8.85%
dibandingkan pupuk Sipramin lainnya. Sebagai gambaran dapat dikemukakan
bahwa Cl sebagai nutrisi esensial hanya diperlukan sebanyak 1.1 g/kg saja (=
0.11%) (Darmono, 1995) Bagitani pada takaran 2500 Lha menurunkan
populasi. Pada takaran 5000 I/ha populasi meningkat lagi.

Pemberian pupuk cair Sipramin sebagai pupuk cair organik yang
mengandung C dan N cukup tinggi (Tabel 2), pada umumnya telah berhasil
meningkatkan kandungan bahan organik (C dan N) tanah seperti disajikan
pada Tabel 4 Dengan meningkatnya kandungan bahan organik tanah, maka
nilai KTK pun meningkat (Tabel 4) yang lebih lanjut akan memperbaiki
kesuburan tanah dimana pupuk akan diikat lebih kuat sehingga efisiensi
pemupukan meningkat
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KESIMPULAN

Dari dua pengamatan yang telah dilakukan yaitu pada akhir MT I dan

MT 11 dapat ditarik suatu kesimpulan sementara, yaitu

1 Penggunaan Orgami, Amina atau Saritana pada tanah Gurah Kediri
pada 2 takaran yang dicoba (2500 dan 5000 I'ha) dan 2 musim
tanam, tidak merugikan kehidupan Actinomycetes di dalam tanah

Terjadi kecenderungan penurunan populasi Actinomycetes pada
peningkatan takaran Bagitani.

Pada MT 1l penggunaan Orgami, Amina dan Saritana menekan
kehidupan Azorobacter, sedangkan Bagitani memberikan pengaruh
sebaliknya

4 Penggunaan Amina, Bagitani dan Saritana pada tanah Gurah Kediri
selama 2 musim tanam tidak mengganggu kehidupan bakteri pelarut
P di dalam tanah

Pemberian 4 macam Sipramin sebagai pupuk organik cair selama 2

musim tanam meningkatkan kandungan bahan organik dan KTK
tanah

rJ

tad

i
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